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ABSTRACT

MBKM's integrated community service activities (PKM) aim to
increase the capacity and skills of the Coastal/Bajo Tribe
Community through various Health Training and Counseling
activities to support the acceleration of stunting reduction.
This activity was carried out in Mekar Village, Soropia
District, Konawe Regency. The participants in the activity
consisted of 98 housewives, fishermen and Karataruna youth.
Results of this Activity; (1) Participants were enthusiastic
about receiving material related to Empowering rural
communities in accelerating stunting reduction, (2) Increased
knowledge of the Bajo tribal community through training on
making clean water filters that are safe, materials easily
available and affordable prices, (3) Creation of Gonad-based
stick products sea urchin (sea urchin) Diadema setosum
substitution of Spinach, through training for female fishermen
and young women, (4) Increasing the knowledge of fishermen
from the Bajo Tribe regarding the health and safety of
fishermen, (5) Increasing knowledge regarding the safety of
food sources from the sea and PHBS in the Bajo tribal
community.

Keywords : Bajo tribe; stunting; K3 Fishermen; local food;
Clean water

ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat (PKM) terintegrasi
MBKM  bertujuan untuk peningkatan kapasitas dan
ketrampilan Komunitas Pesisir/Suku Bajo melalui berbagai
kegiatan Pelatihan dan Penyuluhan Kesehatan dalam
mendukung percepatan penurunan Stunting. Kegiatan ini
dilaksanakan di Desa Mekar Kecamatan Soropia, Kabupaten
Konawe. Peserta kegiatan terdiri dari Ibu rumah tangga, Para
Nelayan dan Remaja Karantaruna ber jumlah 98 orang. Hasil
Kegiatan ini; (1) Peserta merasa antusias mendapatkan materi
terkait Pemberdayaan masyarakat desa dalam percepatan
penurunan stunting, (2) Peningkatan pengetahuan komunitas
suku bajo melalui Pelatihan membuat penyaring air bersih
yang aman, bahan mudah diperoleh dan harga terjangkau, (3)
Terciptanya produk Stik berbahan dasar Gonad landak laut
(bulu babi) jenis Diadema setosum substitusi Bayam, melalui
pelatihan pada ibu-ibu Nelayan dan remaja putri, (4)
Peningkatan pengetahuan para Nelayan Suku Bajo terkait
kesehatan dan keselamat kerja Nelayan, (5) Peningkatan
pengetahuan terkait Keamanan pangan sumber dari laut dan
PHBS pada komunitas suku Bajo.

Kata Kunci : Suku Bajo; Stunting; K3 Nelayan; Pangan
lokal; Air bersih
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PENDAHULUAN

Bajo Kampung Sehat merupakan salah satu
Program Desa Binaan di Wilayah Pesisir, yang
terintegrasi PKM MBKM, dibentuk oleh Fakultas
Kesehatan Masyarakat UHO bekerjasama dengan
FKM UNHAS. Kegiatan ini terintegrasi dengan
kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM), sehingga selain tenaga pengajar,
mahasiswa UHO juga aktif terlibat dalam
kegiatan pengabdian ini.  Kegiatan ini juga
merupakan salah satu upaya pencegahan dan
deteksi dini untuk mengidentifikasi kompleksitas
permasalahan kesehatan pada masyarakat pesisir
khususnya yang terkait dengan faktor penentu
kejadian Stunting.

Percepatan  penurunan stunting yang
tertuang dalam Peraturan Presiden nomor 72
tahun 2021 telah ditetapkan 5 (lima) strategi
Nasional diantaranya; pada strategi 2 (dua) yaitu
peningkatan komunikasi perubahan perilaku dan
pemberdayaan masyarakat; dan strategi 4 (empat)
yaitu peningkatan ketahanan pangan dan gizi pada
tingkat individu, keluarga, dan masyarakat.
Regulasi kebijakan ini untuk mendukung target
pemerintah terjadi penurunan stunting ditahun
2024 menjadi 14 % [1,2].

Laporan data SSGI (Studi Status Gizi
Indonesia) pada tahun 2021, angka stunting
mengalami penurunan secara Nasional menjadi
24,4% namun di Provinsi Sulawesi Tenggara
meningkat menjadi 30,2 %. Selanjutnya Pada
tahun tahun 2022 secara Nasional Prevalensi
stunting menurun lagi menjadi 21, 6% dan untuk
Provinsi Sulawesi Tenggara 27,7 %, dan khusus
di Kabupaten Konawe 28,3% [3]. Melalui
penguatan deteksi dini dan intervensi yang tepat
baik intervensi spesifik maupun sensitif secara
kolaboratif, kejadian stunting dapat dicegah [4,5].

Desa Mekar Kecamatan Soropia Kabupaten
Konawe merupakan salah satu Desa di Wilayah
Pesisir. Pertimbangan penting untuk dijadikan
Desa tersebut sebagai Desa  Binaan karena
komunitas pesisir setempat memiliki tempat
tinggal 90% berada diatas laut dan hasil observasi
awal diketahui sekitar 50% Balita masih
mengalami kekurangan gizi dan ada 5 anak
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teridentifikasi  stunting, 90% berpenghasilan
keluarga sebagai nelayan, lingkungan perairan
laut  tercemar sampah padat, minimnya
pengetahuan dan pemanfaatan sumber pagan
lokal/hayati laut sebagai sumber pangan
fungsional dan potensi komersial. Kegiatan ini
bertujuan untuk peningkatan kapasitas dan
ketrampilan ~ Komunitas  Pesisir/Suku  Bajo
melalui  berbagai  kegiatan Pelatihan  dan
Penyuluhan  Kesehatan  Masyarakat  dalam
mendukung percepatan penurunan Stunting.

METODE

Program Desa Binaan “Kampung Bajo
Sehat” berupa Pengabdian kepada masyarakat
terintegrasi MBKM dilaksanakan di Desa Mekar
Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe, sejak
bulan Maret sampai dengan bulan Juni tahun 2023.
Kegiatan tersebut dimulai dari (1) Sosialisasi
Kampung Bajo Sehat kepada Kepala Desa, (2)
Melakukan kunjungan ulang berupa
penandatangan MOU antara kepala Desa Mekar
dan FKM UHO. (3) Melakukan kunjugan dan
berdiskusi kepada mahasiswa MBKM. (4)
Melakukan  survei awal dan identifikasi
permasalahan Kesehatan pada masyarakat pesisir,
dan (5) Pada bulan juni dilakukan kegiatan
Penyuluhan dan Pelatihan.

Program Desa Binaan “Kampung Bajo
Sehat” diselengarakan oleh Kolaborasi Nasional
Tim Dosen FKM UHO dan FKM UNHAS.
Kegiatan ini terintegrasi dengan kegiatan Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM), sehingga
selain tenaga pengajar, mahasiswa UHO juga aktif
terlibat dalam kegiatan pengabdian ini.
Sosialisasi dan Pelatihan dengan mengundang
masyarakat pesisir/suku Bajo terdiri dari; lbu
Balita, Para Nelayan, Remaja Putri dan
Karangtaruna. Peserta berjumlah 98 orang. Tim
Dosen berjumlah 6 orang dari Fakultas Kesehatan
Masyarakat UHO dan 1 orang dari Fakultas
Kesehatan ~ Masyarakat UNHAS.  Adapun
Mahasiswa MBKM vyang terlibat dalam kegiatan
ini  berjumlah 15 orang. Khusus kegiatan
penyuluhan dan pelatihan dilakukan pada hari
senin, tanggal 6 Juni tahun 2023 di tiga lokasi



yang berbeda yaitu di Aula/balai desa MekKar,

Dirumah salah satu warga suku bajo, dan di

Karamba salah satu Nelayan Suku Bajo. Tahapan

kegiatan Program Desa Binaan “Kampung Bajo

Sehat” sebagai berikut;

1. Kegiatan Pertama berupa edukasi dan
penyuluhan. Metode kegiatan ini
disampaikan dalam bentuk ceramah dengan
alat bantu LCD proyektor. Materi yang
disampaikan sebagai berikut: (a) Materi
Pemberdayaan masyarakat Desa terkait
Percepatan Penurunan Stunting, (b) Materi
Keamanan Makanan Sumber Hayati Laut, (c)
Materi Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Nelayan.

2. Kegiatan Kedua berupa pelatihan pembuatan
wadah penyaringan air bersih yang aman.
Metode penjernihan air mengunakan teknik
Saringan Pasir Lambat (PSL). Adapun
material yang dibutuhkan dalam pembuatan
saringan pasir lambat antara lain : Drum atau
ember, Pipa, Pasir halus, Kerikil, Batu-batu
keci (5 - 10 CM), ljuk, Arang batok
kelapa/arang kayu, Batu kali.

3. Kegiatan Ketiga berupa pelatihan pembuatan
inovasi pengembangan gonad landak laut
(bulu babi) substitusi bayam dalam bentuk
Produk Stik. Metode yang digunakan adalah
praktik langsung pembuatan stik gonad
landak laut yang disubtitusi dengan bayam.
Adapun bahan dasar yang digunakan dalam
pembuatan Stik adalah sebagai berikut;
gonad atau telur landak laut jenis Diadema
setosum, sayur bayam, garam, telur ayam,
minyak goreng dan keju secukupnya.
Pembuatan stik gonad landak laut dan proses
pelaksanaannya melibatkan langsung peserta,
mulai tahap pembuatan adonan, pencetakan
dan penggorangan dan pengemasan.

HASIL
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan
tema Pemberdayaan Masyarakat dalam Upaya
Pencegahan Stunting telah terlaksana dengan baik
olen Tim Dosen Fakultas Kesehatan Masyarakat
UHO berkolaborasi dengan Fakultas Kesehatan
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Masyarakat UNHAS. Acara pembukaan kegiatan
PKM dilakukan di Aula Desa Mekar dengan
jumlah peserta sebanyak 65 orang, diawali dengan
sambutan Ketua tim pelaksana, Dr. Waode Salma,
SST., M.Kes dan dibuka secara resmi oleh Kepala
Desa Mekar, Bapak Taslim. Dalam sambutan
ketua tim menyampaikan bahwa ‘“kegiatan ini
merupakan bentuk pengabdian civitas akadmika
UHO vyang berkolaborasi dengan Unhas dalam
berkontribusi  merespon masalah  kesehatan
masyarakat”. Lebih lanjut, kepala Desa dalam
sambutannya menyampaikan bahwa, “di Desa
Mekar masih ditemukan kasus stunting pada anak
balita dan minimnya akses air bersih sehingga
kegiatan pengabdian ini sangat penting dan
dibutuhkan oleh masyarakat dalam rangka upaya
menurunkan angka stunting.
A. Penyampaian Materi
1. Pemaparan materi mengenai Stunting oleh
Dr. Healthy Hidayanty, SKM.,M.Kes,
Dosen Departemen Illmu Gizi Unhas
bersama dengan Tim Dosen pengabdian
dari FKM UHO. Tempat kegiatan di
Aula/Balai Desa Mekar. Peserta kegiatan
berjumlah 65 orang, terdiri dari unsur
perangkat Desa, Kader Posyandu dan Kader
Kesehatan Desa, Ibu balita, dan masyarakat
umum. Dalam pemaparannya, pemateri
mengajak langsung berdiskusi  secara
interaktif dengan peserta terkait dengan
materi yang dipaparkan.
Sebelum pemaparan materi, peserta diminta
untuk mengisi kuesioner yang dibagikan
oleh panitia mahasiswa untuk mengukur
pengetahuan peserta mengenai stunting. Di
awal pemaparan, pemateri menstimulasi
peserta dengan memberikan pertanyaan
terkait dengan permasalahan apa yang
selama ini dirasakan oleh masyarakat Desa
Mekar terkait dengan Kesehatan ibu, anak
dan gizi. Masyarakat secara antusias
menyampaikan permasalahan antara lain,
masalah air bersih, masalah stunting,
masalah anak dengan kuku yang kotor,
adanya masyarakat yang menderita stunting.
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Gambar 1. Dokumentasi Edukasi Percepatan
Penurunan Stunting di Balai Desa
Mekar

Merespon jawaban dari peserta, pemateri
melanjutkan dengan merespon jawaban
peserta terkait dengan stunting dan kembali
menstimulasi peserta dengan pertanyaan
apa yang diketahui oleh peserta mengenai
stunting. Salah satu peserta dari unsur kader
posyandu menjelaskan dengan sangat baik,
bahwa stunting merupakan kondisi gagal
tumbuh pada anak balita, dimana tinggi
badan anak balita tidak sesuai dengan
umurnya. Lebih lanjut salah satu peserta
lain  melanjutkan dengan memberikan
pertanyaan kepada pemateri mengenai
apakah stunting itu terjadi masih di dalam
kandungan. Pemateri memberikan apresiasi
atas jawaban yang disampaikan dan
merespon pertanyaan dari para peserta.
Dalam pemaparannya, pemateri
menyampaikan bahwa terkait dengan
stunting, ada tiga upaya utama yang
dilakukan  untuk  pencegahan  dan
penanggulangan stunting. Pertama,
mengupayakan program seribu hari pertama
kehidupan (1000 HPK), yaitu periode sejak
awal kehamilam (270 hari) sampai ulang
tahun kedua anak (730 hari). Kedua,
mengupayakan program sanitasi total
berbasis masyarakat (STBM), dan Ketiga
mengupayakan pemantauan pertumbuhan
dan perkembangan Anak.

. Pemaparan materi Keamanan Makanan
Sumber Hayati Laut disampaikan oleh
Fithria, SKM., MHS dan Fifi Nirmala G.,
S.Si., M.Kes. Kegiatan ini dilaksanakan di
salah satu rumah suku bajo/Nelayan dengan
melibatkan ibu — ibu rumah tangga dan
remaja karangtaruna Desa Mekar, dengan
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peserta berjumlah 18 orang. Edukasi
makanan aman dan sehat terutama pangan
sumber dari laut, dilakukan dengan harapan
bahwa masyarakat setempat mampu
mewujudkan Kketersediaan dan pemenuhan
konsumsi makanan yang cukup protein,
aman, dan bergizi seimbang pada keluarga
mereka. Selain itu peserta mendapatkan
materi terkait PHBS. Hasil Kegiatan ini
adalah peningkatan pengetahun peserta dan
terlihat antusias ibu-ibu dan remaja
karangtaruna saat kegiatan berlangsung dan
mereka menginginkan kegiatan seperti ini
terus berkelanjutan dan sebagai bentuk
komitmen desa dalam melanjutkan Program

Desa Binaan Kampung Bajo Sehat.

g 146

g
N

sumber dari laut

3. Edukasi Kesehatan Individu dan

Keselamatan Kerja Nelayan disampaikan
oleh Bapak Dr. Syawal Kamiluddin
Saputra, SKM, M.Sc. Kegiatan ini
dilaksanakan di salah satu Keramba
Nelayan dan peserta berjumlah 15 orang.
Metode yang digunakan ceramah dan
dilanjutkan dengan diskusi mengenai
risiko kecelakaan kerja bagi nelayan serta
sharing pengalaman antara pemateri dan
nelayan. Berdasarkan hasil evaluasi (post
test) pasca kegiatan edukasi, secara umum
terdapat peningkatan pengetahuan bagi
para nelayan terkait kesehatan dan
keselamatan kerja.

Gambar 3. Dokumentasi Edukasi Kesehatan dan
Keselamatan Kerja Nelayan Suku Bajo



B. Pelatihan Pembuatan Wadah Penjernihan Air.

Pelatihan ~ pembuatan  penjernihan  air
mengunakan teknik Saringan Pasir Lambat
(PSL), dilaksanakan di Aula/Balai Desa Mekar
dengan jumlah peserta sebanyak 65 orang.
Kegiatan ini dilakukan setelah selesai
pemaparan materi mengenai Stunting oleh Dr.
Healthy Hidayanty, SKM., M.Kes. Kegiatan
Pelatihan ~ pembuatan  penjernihan  air
mengunakan teknik PSL, dipandu oleh salah
satu Tim Dosen PKM yaitu Bapak Irma, SKM.,
M. Ked sekaligus sebagai pelatih, dan proses
kegiatan dibantu oleh mahasiswa MBKM.
Sebelum  dilakukan  pelatihan  peserta
mendapatkan materi terkait Kesehatan berbasis
lingkungan. Hasil Kegiatan bahwa (1) peserta
mengerti dan paham cara pembuatan
penjernihan air mengunakan teknik Saringan
Pasir Lambat, (2) Peserta mengetahui bahwa
air yang berkualitas baik atau sehat antara lain:
tidak berwarna (jernih), tidak berbau, tidak
berasa, tidak mengandung kuman penyakit dan
bahan berbahaya. Selain itu peserta di himbau
agar menjaga kebersihan disepanjang pesisir
pantai dan tidak membuat sampah dilaut.

Gambar 4. Edukasi Pembuatan Penjernihan air di
Balai Desa Mekar

Pelatihan Pembuatan Inovasi Pengembangan
gonad Diadema setosum

Inovasi pengembangan gonad Diadema
setosum yang disubstitusi bayam telah
dihasilkan dalam bentuk Produk Stik oleh Ibu
Febriana Mucthtar, S, TP., M. Kes dan Tim
Dosen PKM di Desa Mekar. Pelaksanaan
kegiatan pelatihan dipandu oleh Ibu Febriana
Mucthtar, S, TP., M.Kes sekaligus sebagai
pelatih. Sebelum kegiatan pelatihan, peserta
mendapatkan pengetahuan terkait
pemanfaatan pangan lokal berbasis gonad
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Diadema setosum bernilai gizi tinggi oleh
Ketua tim PKM Ibu Dr. Wa Ode Salma, SST.,
M. Kes. Kegiatan diikuti dengan penuh
antusias para ibu rumah tangga dan remaja
putri Desa Mekar. Pelaksanaan pelatihan
didahului dengan pengenalan produk stik
disertai bahan-bahan dan jumlah bahan yang
digunakan. Bahan dasar produk stik pada
pelatihan ini adalah Gonad Diadema setosum
dan Bayam (gambar 5).

Gambar 5. Bahan dasar dan hasil Produk Stik
Gonad Diadema Setosum subtitusi
Bayam

Pembuatan stik gonad Diadema setosum
dipraktikan langsung oleh peserta terdiri dari
3 (tiga) kelompok masing-masing kelompok
sebanyak 6 orang (gambar 6). Pada tahap
pencetakan dan penggorangan stik dilakukan
secara bergantian oleh peserta pelatihan.
Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat
meningkatkan  keterampilan ibu rumah
tangga dan remaja untuk mengolahan bahan
pangan lokal. Dengan demikian secara
bertahap dapat memberikan motivasi dalam
mengembangkan usaha dalam skala rumah
tangga sehingga dapat meningkatkan
pendapatan rumah tangga nelayan.

— = oy
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Gambar 6. Peserta pelatihan pembuatan produk Stik
gonad Diadema Setosum subtitusi Bayam

PEMBAHASAN
Periode 1000 hari pertama kehidupan
(HPK), vaitu periode sejak awal kehamilam (270
hari) sampai ulang tahun kedua anak (730 hari).
Periode ini perlu mendapat perhatian penting,
sebab bila terjadi kekurangan gizi pada periode ini,



yaitu sejak bayi dalam kandungan, dilanjutkan
dengan dua tahun setelah kelahiran anak, maka
tidak akan sempurna  pertumbuhan dan
perkembangan otak anak. Sebab, sel-sel syaraf
otak mulai berkembang sejak janin masih dalam
kandungan, dilanjutkan dalam dua tahun pertama
setelah kelahiran. Dampak jangka pendek yang
bisa muncul adalah anak menjadi kurang sehat
dan kurang cerdas, dampak jangka Panjang
dimana anak tidak dapat bersaing di masa depan,
sehingga akan menjadi sumber daya yang kurang
berkualitas. Dampak ini akan berkontribusi besar
secara negative bagi kemajuan bangsa. Oleh
karena itu, periode ini menjadi kunci kecerdasan
anak atau biasa disebut dengan masa emas
(golden period) dan jendela kesempatan (window
of opportunity) [6,7]. Oleh karena itu, sangat
penting memperhatikan kecukupan dan kualitas
gizi bagi ibu hamil maupun bagi anak dalam
periode ini. Penjelasan ini merespon pertanyaan
dari salah satu peserta di Desa Mekar mengenai
penting tidaknya gizi ibu hamil untuk pencegahan
stunting

Hasil survei awal di Desa Mekar
Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe, diketahui
bahwa salah satu masalah utama komunitas
pesisir tersebut adalah keterbatasan terhadap akses
air bersih. Secara kualitas dan kuantitas air bersih
yang ada di Desa Mekar belum sepenuhnya dapat
memenuhi kebutuhan setiap rumah tangga. Selain
itu diketahui anak yang mengalami kekurangan
gizi masih sangat tinggi dan ditemukan 5 anak
yang mengalami Stunting di Desa tersebut.
Beberapa hasil studi telah dilaporkan dan
menunjukkan bahwa Stunting pada anak usia 24-
59 bulan telah dikaitkan dengan kualitas air yang
buruk, aksesibilitas air, kurangnya sanitasi
lingkungan, dan praktik kebersihan individu [2,8].
Ada hubungan penting antara sumber air minum
dan gizi buruk anak laki-laki dan antara fasilitas
sanitasi dan gizi buruk anak perempuan [9].

Kegiatan sosialisasi penyediaan air bersih
melalui Pelatihan pembuatan penyaringan air
mengunakan metode atau teknik sederhana yaitu
saringan pasir lambat telah dilakukan di Desa
Mekar. Kegiatan ini diharapkan dapat memenuhi
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kebutuhan sumber air minum yang bersih pada
masyarakat pesisir/suku Bajo setempat dan
penyakit akibat bawaan air seperti diare, scabies,
typhus dan lain-lain dapat dicegah serta
mengurangi penyakit infeksi berulang pada anak.
Termaksud himbauan terkait pemahaman dan
peningkatan pengetahuan keamanan pangan pada
masyarakat pesisir juga telah dilakukan di Desa
Mekar.

Pencemaran lingkungan perairan laut dapat
mempengaruhi  kualitas makanan hasil laut
ditandai  berkurangnya ketersediaan protein,
omega-3 (n-3 PUFA) dan zat gizi mikro sehingga
memperburuk kondisi kesehatan atau malnutrisi
pada kelompok beresiko (anak-anak, ibu hamil
dan ibu menyusui). Jika terjadi kekurangan hasil
biota laut maka diperkirakan 845 juta hingga 1.39
miliar orang akan rentan terhadap defisiensi zat
gizi ini, terutama di komunitas pesisir dan pulau-
pulau kecil [2,10,11].

Potensi hayati laut seperti gonad sea urchin
(landak laut) jenis Diadema setosum sangat
berlimpah diperairan laut di Desa Mekar namun
masih sangat minim pemanfaatan gonadnya
sebagai sumber pangan fungsional. Beberapa hasil
studi telah dilaporkan terkait kualitas gizi dan
peran penting gonad Diadema setosun terhadap
Pertumbuhan, Haemoglobin, Albumin, Sel
Neuron dan imunitas tubuh, luaran pada
penelitian dasar mengunakan hewan coba
[8,12,13]. Melalui kegiatan Desa Binaan pada
kegiatan  Pengabdian  kepada  Masyarakat
dilakukan upaya pengembangan produk berbahan
dasar gonad landak laut menjadi produk olahan
pangan stik gonad landak laut. Produk olahan
pangan ini dapat menjadi kegiatan industri rumah
tangga bagi remaja putri dan ibu rumah tangga
nelayan Desa Mekar yang nantinya berdampak
pada peningkatan pendapatan keluarga nelayan di
Desa Mekar.

Nelayan adalah pekerja utama sumber
pendapatan keluarga suku Bajo/komunitas pesisir.
Namun nelayan juga sangat berisiko tinggi
terkena  kecelakaan dan  penyakit akibat
pekerjaannya di laut. Hasil studi telah dilaporkan
bahwa kecelakaan nelayan terjadi setiap tahun,



menyebabkan cedera traumatis dan gangguan
kesehatan meliputi gangguan kesehatan fisik dan
mental sehingga keselamatan dan kesehatan kerja
nelayan perlu diperhatikan [13,14]. Studi lain
melaporkan bahwa nelayan merupakan salah satu
pekerjaan yang paling berbahaya secara global,
dan berpotensi terpapar (1) bahaya biologis,
termasuk kontaminasi  virus dan bakteri ; (2)
bahan kimia dan racun; (3) bahaya fisik, termasuk
paparan panas dan dingin, risiko tenggelam,
kebisingan, dan getaran; (4) bahaya
metorologi seperti topan dan semprotan
pembekuan; dan (5) stresor psikologis, seperti
insomnia, kelelahan, stres, kecemasan dan depresi
akibat bekerja di lingkungan terpencil [10,15].
Keamanan nelayan, regulasi yang lebih baik dapat
membantu kesehatan dan keselamatan nelayan.

Edukasi pengetahuan dan ketarampilan K3
nelayan telah dilaksanakan di Desa Mekar melalui
kegiatan  pengabdian dan  pemberdayaan
masyarakat bagi nelayan. Kegiatan PKM bagi
nelayan perlu terus ditingkatkan mengingat sektor
ini merupakan sektor yang memiliki risiko tinggi
terhadap penyakit akibat kerja dan kecelakaan
kerja. Harapan dengan terlaksananya kegiatan ini
dapat menjadi sumbangsih dari Fakultas
Kesehatan Masyarakat dalam berkontribusi bagi
peningkatan K3 (kesehatan dan keselamatan kerja)
di sektor informal.

SIMPULAN

Bajo Kampung Sehat merupakan salah satu
Program Desa Binaan di Wilayah Pesisir Desa
Mekar yang terintegrasi dengan kegiatan Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kegiatan
pengabdian masyarakat dengan tema
Pemberdayaan =~ Masyarakat dalam  Upaya
Pencegahan Stunting telah terlaksana dengan baik
oleh Tim Dosen Fakultas Kesehatan Masyarakat
UHO berkolaborasi dengan Fakultas Kesehatan
Masyarakat UNHAS. Kegiatan ini dapat menjadi
Desa percontohan bagi Desa lainnya. Program
Desa Binaan “ Kampung Bajo Sehat” juga
merupakan salah satu upaya pencegahan dan
deteksi dini untuk mengidentifikasi kompleksitas
permasalahan kesehatan pada masyarakat pesisir
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khususnya yang terkait dengan faktor penentu
kejadian Stunting.
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